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ABSTRAK 

 

Jual Beli merupakan aktivitas tukar menukar barang dengan 

barang atau barang dengan uang dengan melepaskan hak milik dari 

yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. Namun 

aktivitas jual beli yang dilakukan oleh masyarakat di Pasar Ciawi 

Kabupaten Bogor sangat berbeda.  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan teknik analisis data analisis deskriptif. 

Data dari penelitian ini bersumber dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah untuk 

melihat bagaimana praktik jual beli ruko sistem berjangka di Pasar 

Ciawi dan melihat bagaimana praktiknya berdasarkan tinjauan islam. 

Berdasarkan  hasil dari penelitian ini, Praktek jual beli yang 

dilakukan di Pasar Ciawi Kabupaten Bogor awalnya dilakukan oleh 

PD. Pasar Tohaga yang ingin memanfaatkan keuntungan dari 

perjanjian PD. Pasar Tohaga dengan Pemerintah Kabupaten Bogor. 

PD. Pasar Tohaga menawarkan kepada pedagang yang sebelumnya 

sudah berjualan di Pasar Ciawi untuk membeli kios yang telah di 

renovasi. Ukuran kios paling kecil 3x5 meter dan yang paling besar 

5x7 meter, harga yang ditawarkan pun bervariatif mulai dari 

Rp.38.000.000 – Rp.100.000.000 .Akan tetapi jual beli kios ini 

mempuyai batas waktu yakni 20 tahun. Setelah 20 tahun berakhir 

pembeli kios harus mengosongkan kiosnya dan kios kembali milik 

Pemerintah Kabupaten Bogor. Analisis Hukum Islam terhadap kios 

tersebut sah, karena memenuhi syarat sahnya jual beli. Dimana syarat 

yang dipenuhi yaitu barang yang diperjual belikan merupakan 

barang yang bermanfaat dan mampu diserahterimakan, selain itu 

sistem pembayaran berjangka yang diterapkan dalam transaksi tidak 

mengandung unsur riba seperti kredit. 

 

Kata Kunci: Jual Beli, Pembayaran Berjangka, Tinjauan Ekonomi 

Islam 
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MOTTO 

                   

                              

                           

                            

       

 

Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. 

Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama 

dengan riba. Padahal Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhan 

nya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah SWT. 

Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka 

kekal didalamnya”. (Q.S Al-Baqarah Ayat 275) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

 Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut 

tentang skripsi ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 

pengertian judul. Judul merupakan kerangka dalam bertindak. Apa 

lagi dalam suatu penelitian ilmiah. Hal ini untuk menghindari salah 

penafsiran di kalangan pembaca. Maka perlu adanya suatu penjelasan 

dengan memberikan arti beberapa istilah di dalam skripsi ini. Skripsi 

ini berjudul ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kios Dengan 

Sistem Berjangka (Studi Kasus di Pasar Ciawi Kabupaten Bogor)‖. 

Adapun istilah-istilah yang harus dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Tinjauan  

Tinjauan adalah hasil meninjau; pandangan; pendapat 

(sesudah menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya).
1
  

2. Hukum Islam  

Hukum  islam adalah seperangkat aturan berdasarkan wahyu 

Allah SWT dan Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf 

yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk seluruh 

umat yang beragama Islam.
2
 Menurut Abdul Wahab Khalaf 

adalah ketetapan yang telah di tentukan oleh Allah SWT 

berupa aturan dan larangan bagi umat Islam.
3
 

 

 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia., 

Keempat (Jakarta: Gramedia, 2011), 150.   
2 Amir Syafuddin, Ushul Fiqh Jidil 1, Jilid I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997), 5. 
3 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Fiqh) 

terjemahan Noer Iskandar Al-Barsany dan Moh Toleha Mansoer (Jakarta: CV. 

Rajawali Pers, 1999), 154.  
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3. Jual Beli 

Jual beli adalah tukar menukar barang dengan barang atau 

barang dengan uang dengan melepaskan hak milik dari yang 

satu kepada yang lain atas Dan saling merelakan.
4
  

 Menurut Nasrun Harun Jual Beli disebut juga dengan 

bai‟ yang berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu 

dengan sesuatu lain.
5
 

4. Kios adalah lahan dasaran berbentuk bangunan tetap beratap 

dan dipisahkan dengan dinding pemisah mulai dari lantai 

sampai dengan langit-langit serta dilengkapi dengan pintu.
6
 

5. Berjangka adalah ukuran waktu tertentu baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek.
7
 Sedangkan untuk maksud 

dari sistem berjangka adalah perjanjian jual beli suaatu barang 

atau benda tidak bergerak yang dimana ada batasan waktu 

nya. Apabila jangka waktu yang diperjanjikan sudah habis 

maka barang tersebut kembali ke pemilik awalnya. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditegaskan kembali 

bahwa judul skripsi ini mengkaji tentang ―Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Kios Dengan Sistem Berjangka Di Pasar 

Ciawi Kabupaten Bogor‖. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Islam merupakan agama dan jalan hidup yang berdasarkan 

pada firman Allah swt. yang termaktub di dalam Al-Quran dan 

Sunnah Rasulullah, Muhammad saw. Setiap orang Islam berkewajiban 

untuk bertingkah laku dalam seluruh hidupnya sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Sunnah. Oleh karena itu, setiap 

orang Islam hendaknya harus memperhatikan tiap-tiap langkahnya 

                                                           
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2011), 67. 
5 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 2. 
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Keempaat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 156. 
7 Ibid, 70. 
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untuk membedakan antara mana yang benar (Halal) dan yang salah 

(Haram).  Wahyu Allah yang tertulis didalam kitab suci Al-Qur‘an, 

memuat hukum Islam yang utama (al-Syari,ah). Kata syari‘ah 

kemudian dijelaskan, dan diberi contoh, dan dirincikan oleh 

Rasulullah saw. dengan ijtihad-ijtihadnya yang berwujud pada sunnah. 

Adapun al-Fiqh adalah proses pemahaman terhadap al-Syari‟ah, yang 

tidak terlepas dari situasi dan kondisi sosial masyarakat. 

 Al-Qur‘an menetapkan bahwa Allah swt. menghendaki setiap 

muslim melaksanakan hukum-hukum-Nya. Karenanya, sudah menjadi 

keyakinan setiap muslim bahwa jika manusia menjalankan hukum-

hukum yang bertentangan dengan hukum-hukum Allah swt. akan 

berakibat kesengsaraan hidup di dunia ini maupun di akhirat nanti.
8

 Selain itu Islam juga mengatur setiap segi kehidupan umatnya. 

Mengatur hubungan seorang hamba dengan Tuhannya yang biasa 

disebut habluminallah dan mengatur pula hubungan dengan 

sesamanya yang biasa disebut habluminannas. Pada dasarnya, 

manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 

lain untuk memenuhi kebutuhannya selama hidup didunia. Hubungan 

manusia sebagai makhluk sosial ini dikenal dengan sebagai 

mu‟amalah.
9
 Jual beli termasuk salah satu kegiatan mu‟amalah yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia. Jual beli merupakan 

pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).
10

 Kata lain dari Bai‘ 

(jual beli) adalah al-tijarah yang berarti perdagangan.
11

 Seiring dengan 

perkembangan zaman saat ini dalam pemenuhan kebutuhannya, tidak 

menutup kemungkinan seseorang itu akan melakukan kegiatan 

ekonomi untuk menambah penghasilan seperti halnya jual beli. 

Sebagai firman Allah dalam surat Al-Baqarah 275 : 

                                                           
8 Said Agil Husain Al-Munawar, Hukum Islam & Pluralitas Sosial (Jakarta: 

Penamadani, 2004), 6. 
9 Achmad Azhar Basyir, Asas-asas Muamalat. (Yogyakarta: UII Press, 

2000), 11. 
10 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 73. 
11 A. Khumedi Ja‘far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Bandar lampung: 

Permatanet Publishing, 2016), 103. 
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275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya (QS. Al-Baqarah:275). 

Pasal 29 dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

menyebutkan bahwa akad yang sah yang sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 26 (a) adalah ―akad yang disepakaati dalam perjanjian, 

tidak mengandung unsur galath atau khilaf, dilakukan dibawah iqrah 

atau paksaan, takhrir atau tipuan dan ghubn atau penyamaran.
12

 

Seiring perkembangan zaman ke arah yang lebih modern maka 

transaksi jual beli juga berkembang menjadi beraneka ragam bentuk 

maupun caranya, salah satunya seperti jual beli kios dengan sistem 

berjangka yang dilakukan di Pasar Ciawi Kabupaten Bogor. Pasar 

merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli dengan jumlah 

penjual lebih dari satu, baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, 

                                                           
12 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi 

Hukum Syariah (Bandung: Fokuspedia, 2008), 21. 
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pasar tradisional, pertokoan, mall, plaza, pusat perbelanjaan maupun 

sebutan lainnya.
13

 

Berikut beberapa macam tempat berjual beli yang berada di 

pasar: 

a. Kios adalah lahan dasaran berbentuk bangunan tetap 

beratap dan dipisahkan dengan dinding pemisah mulai dari 

lantai sampai dengan langit-langit serta dilengkapi dengan 

pintu. 

b. Los adalah lahan dasaran berbentuk bangunan tetap, 

beratap tanpa dinding yang penggunaannya terbagi dalam 

petak-petak. 

c. Lapak adalah tempat dasaran yang ditempatkan diluar kios 

dan diluar los. 

Pasar Ciawi Kabupaten Bogor dibangun atas kerjasama 

Pemerintah Kabupaten Bogor sebagai pemilik lahan dengan PD. 

Pasar Tohaga sebagai pengembang. Kemudian Pasar Ciawi 

direnovasi oleh PD. Pasar Tohaga dan setelah selesai 

pembangunan Pasar tersebut Pasar Ciawi menjadi hak milik PD. 

Pasar Tohaga selama jangka waktu 20 tahun dengan bersertifikat 

Hak Guna Usaha (HGU). Setelah jangka waktu habis Pasar 

Ciawi kembali menjadi hak milik Pemerintah Daerah Kabupaten 

Bogor sepenuhnya. PD. Pasar Tohaga menjual masing-masing 

kios dengan harga yang bervariasi tergantung dari lokasi, ukuran 

dan bentuk kios tersebut. Untuk membeli sebuah kios ada syarat 

yang ditetapkan oleh PD. Pasar Tohaga yaitu pembeli hanya 

dapat memiliki kios tersebut selama 20 tahun, dalam jangka 

waktu itu pembeli boleh memakai sendiri, menjual dan 

menyewakan kembali kios tersebut kepada orang lain selama 

masih tersisa jangka waktu yang dimilikinya. Jika jangka waktu 

tersebut telah habis maka seluruh pedagang yang menempati kios 

harus membeli kembali kepada Pemerintah Kabupaten Bogor 

                                                           
13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 180. 
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sesuai syarat dan ketentuan yang ditetapkan Pemerintah 

Kabupaten Bogor. 

 

C. Fokus Penelitian dan sub fokus 

Fokus penelitian ini perlu dilakukan dengan bertujuan 

untuk memberikan batasan-batasan dalam studi dan 

pengumpulan data, sehingga penelitian ini akan berfokus dan 

memahami masalah-masalah yang menjadi fokus penelitian. 

Disamping itu juga untuk mempermudah melaksanakan 

penelitian. Oleh karena itu penulis memberikan Fokus penelitian 

pada skripsi ini adalah Jual Beli Kios Dengan Sistem Berjangka 

di Pasar Ciawi Kabupaten Bogor ditinjau dari Hukum Islam. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah praktik jual beli dengan sistem berjangka 

yang dilakukan pihak pasar Ciawi Kabupaten Bogor? 

2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam tentang jual beli 

dengan sistem berjangka di Pasar Ciawi Kabupaten Bogor. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini. 

1. Untuk mengkaji tentang penerapan praktik pelaksanaan jual 

beli dengan sistem berjangka di Pasar Ciawi Kabupaten 

Bogor. 

2. Untuk mengkaji tinjauan hukum islam tentang jual beli 

dengan sistem berjangka di Pasar Ciawi Kabupaten Bogor. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoris, bagi masyarakat penelitian ini dapat 

membantu memberikan informasi, bahan refrensi, serta 

memberikan pemahaman terkait dengan masalah bagi hasil 

dalam kerjasama menurut tinjauan hukum Islam. Selain itu 

juga diharapkan menjadi stimulus bagi penelitian selanjutnya 

sehingga proses pengkajian akan terus berlangsung dan akan 

memperoleh hasi yang maksimal. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini dimaksud sebagai suatu syarat untuk 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana hukum 

(SH) pada Fakultas Syaria‘ah UIN Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian terdahulu yang relevan 

Berdasarkan penelitian kajian terdahulu, penulis 

menjelaskan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya,yang relevan dengan judul skripsi ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Umu Farida tahun 2017 yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‟ah Terhadap Jual 

Beli Pupuk Bayar Panen”. Dalam penelitian ini fokus 

penelitian yang dilakukan adalah jual beli pupuk dengan 

sistem penangguhan dengan harga yang sudah ditetapkan oleh 

penjual. Jual beli pupuk ini dilakukan oleh Kelompok Tani 

Darunnajah di Desa Sambikarto sebagai distributor pupuk dan 

para petani yang tidak memiliki modal sebagai pembeli. 

Pembayaran setelah panen menjadi dasar tolong menolong 

oleh Kelompok Tani Darunajah kepada Petani yang tidak 

memiliki modal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‘ah 

terhadap jual beli pupuk bayar panen adalah tidak sesuai 

dengan aturan Islam. Dalam hal ini bertitik fokus pada 
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ketidakjelasan masa panen dan hasil panen, sehingga jual beli 

tersebut mengandung gharar yang dilarang Islam.
14

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu tahun 2017 yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‟ah Terhadap Jual 

Beli Barang Hasil Razia Milik Santri”. Fokus penelitian pada 

skripsi ini adalah jual beli barang hasil razia yang dilakukan 

pada Pondok Pesanstren Riyadlatul Ulum Kec. Batanghari 

Lampung Timur yang mempunyai peraturan bahwa santri 

tidak boleh membawa barang elektronik seperti handphone, 

laptop, MP3, radio dan lain sebagainya. Jika terbukti 

membawa maka akan dirazia dan barang hasil razia tersebut 

menjadi hak milik pondok. Dari hasil razia Pengurus Pondok 

Riyadlatul Ulum menjual barang hasil razia tersebut untuk 

kepentingan pondok, misalnya untuk pembangunan dan 

perbaikan sarana dan prasarana pondok yang rusak. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah barang tersebut 

bukanlah milik pondok, melainkan milik santri. Berdasarkan 

penelitian ini disimpulkan bahwa jual beli barang hasil razia 

santri di Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum 39B Batanghari 

Lampung Timur, diperbolehkan dalam Hukum Ekonomi 

Syari‘ah dan telah sesuai dengan prinsip-prinsip dalam hukum 

ekonomi syari‘ah.
15

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Afifah tahun 2016 yaitu 

tentang ―Studi Hukum Islam Pendekatan Sosiologis Terhadap 

Praktik Jual Beli Ijon Cengkeh di Desa Getasblawong 

Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal”. Fokus 

penelitian pada skripsi ini adalah jual beli cengkeh dengan 

sistem ijon yang disebabkan karena faktor kebutuhan dan 

kebiasaan yang sudah dilakukan masyarakat sejak dulu. 

Dalam pendekatan sosiologis bahwa praktik yang dilakukan 

masyarakat Desa Getasblawong adalah perilaku menyimpang 

                                                           
14Umu Farida, ―Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‘ah Terhadap Jual Beli 

Pupuk Bayar Panen (Studi Kasus Pada Kelompok Tani Darunnajah di Desa 

Sambikarto, Kec. Sekampung, Kab. Lampung Timur)‖ (IAIN Metro, 2017), 1..   
15 Rahayu, ―Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‘ah Terhadap Jual Beli Barang 

Hasil Razia Milik Santri (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Riyadhlatul Ulum 39B 

Bumiharjo Batanghari Lampung Timur)‖ (IAIN Metro, 2017), 1. 
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yang menyebabkan ketidakseimbangan dalam sistem sosial 

yang ada di Desa Getasblawong.
16

 

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap beberapa judul 

skripsi dan kesimpulannya di atas, maka dapat diketahui perbedaan 

dari segi penerapannya. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan 

dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan 

sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk 

memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati 

dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
17

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang mengangkat data dan 

permasalahan yang ada dalam kehidupan masyarakat.
18

 Jadi 

dalam penelitian ini penulis untuk mendapatkan data-data yaitu 

menggunakan jenis penelitian lapangan yang bersumber dari 

Pasar Ciawi Kabupaten Bogor selain itu penulis dalam 

mengumpulkan data yaitu dengan cara wawancara, observasi 

dan studi pustaka. 

2. Sifat Penelitian 

Menurut sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa 

yang saat ini berlaku. Didalamnya terdapat upaya 

mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan 

                                                           
16 Siti Afifah, ―, Studi Hukum Islam Pendekatan Sosiologis Terhadap 

Praktik Jual Beli Ijon Cengkeh di Desa Getasblawong Kecamatan Pageruyung 

Kabupaten Kendal, Skripsi,‖ (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016), 

1. 
17 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2004), 24. 
18 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti kualitatif (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2002), 56. 
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kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada.
19

 Jadi 

kaitannya dengan skripsi ini penulis akan memaparkan secara 

lebih spesifik tentang Jual Beli dengan Sistem Berjangka dalam 

jual beli kios yang berada di Pasar Ciawi Kabupaten Bogor. 

3. Metode Pengumpul Data 

Dalam peneitian yang menggunakan jenis penelitian 

lapangan ini, maka penulis menggunakan metode pengumpulan 

data dengan wawancara, menelusuri kitab-kitab dan buku-buku 

atau karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan judul skripsi 

ini. Penelusuran tersebut diambil dari sumber data primer, 

sumber data sekunder dan sumber data tersier. 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
20

 Sumber 

data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 

responden, yaitu dari pihak pihak yang terlibat 

(penjual dan pembeli) dalam jual beli di Pasar Ciawi 

Kabupaten Bogor secara langsung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data lebih dulu dikumpulkan 

dan dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari 

penelitian ini sendiri.
21

 Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari buku-buku, jurnal yang 

mempunyai kaitannya dengan jual beli ruko dengan 

sistem berjangka seperti yang terjadi di Pasar Ciawi 

Kabupaten Bogor. 

 

 

 

                                                           
19 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, 26. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Tindakan (Bandung: Alfabeta, 2019), 225. 
21 Ibid., 230. 
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c. Data Tersier 

Data Tersier adalah sumber data yang menjelaskan 

sumber data primer dan sumber data sekunder
22

. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi 

perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu 

yang ditentukan.
23

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

Kepala Pasar Ciawi Kabupaten bogor dan pihak-pihak 

yang terlibat dalam jual beli berjangka, yang berjumlah 

100 orang. 

b. Sampel 

Menurut teori Suharsini Arikunto sampel adalah 

bagian dari populasi atau wakil yang diteliti.
24

 Menurut 

Suharsini Arikunto apabila populasi kurang dari 100 

lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan 

penelitian populasi. Jika jumlah populasi lebih dari 100 

maka yang diambil yaitu 10-15%.
25

 Sehingga penelitian 

ini mengambil sampel 10% dari populasi karena jumlah 

populasi sebanyak 100 orang maka sampel dalam sebuah 

penelitian ini 10 orang, yaitu terdiri dari 1 pemilik pasar 

(penjual) dan 9 pembeli kios.   

5. Analisis Data 

 Setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut akan 

dianalisis sesuai dengan permasalahannya dan 

menjelaskan pelaksanaan Jual Beli dengan Sistem 

Berjangka. Data tersebut akan dianalisa dengan sifat 

                                                           
22 Merry Fitriyanti, ―Pendapat Empat Madzhab Tentang Mahla‖ Dalam 

Penentuan Awal Bulan Hijriah (Perspektif Astronomi)‖ (UIN Raden Intan Lampung, 

2015), 15. 
23 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2007), 116. 

 24 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 102. 
25 Ibid., 103. 
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kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang yang 

dapat diminati.
26

 

 Penarikan kesimpulan penulis menggunakan metode 

berfikir induktif dan metode deduktif. Metode induktif 

yaitu metode mempelajari suatu gejala-gejala khusus 

untuk mendapatkan kaidah-kaidah yang berlaku 

dilapangan yang lebih umum mengenai fenomena yang 

diselidiki. Sedangkan metode deduktif yaitu cara analisis 

dari kesimpulan umum atau generalisasi yang diuraikan 

menjadi contoh-contoh kongkrit atau fakta-fakta untuk 

menjelaskan kesimpulan atau jeneralisasi tersebut. 

Metode ini digunakan untuk membuat kesimpulan tentang 

berbagai hal yang berkaitan dengan praktik Jual Beli 

dengan Sistem Berjangka ditinjau dari Hukum Islam. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada Bab ini memuat pokok bahasan tentang Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan Sub-Fokus 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, 

Metode Penelitian, Serta Sistematika Bahasan. 

2. Bab II Landasan Teori 

Memuat secara rinci kajian literatur yang berkaitan 

dengan  judul yang di tuangkan pada landasan teori. 

1. Bab III Deskripsi Objek Penelitian 

Memuat uraian deskripsi objek penelitian, yang di 

jabarkan pada 2 sub bab yakni: 

a. Gambaran umum objek penelitian 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Tarsito, 2005), 167. 
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b. Penyajian Fakta dan data penelitian 

4. Bab IV Analisis Penelitian 

 Pada Bab ini  Analisis Penelitian berisikan : 

a. Analisis data Penelitian 

b. Temuan Penelitian 

5. Bab V Penutup 

Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan, saran dan 

rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh 

penemuan penelitian yanng berhubungan dengan masalah 

penelitian kesimpulan didapatkan melalui hasil analisis data 

yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

Saran dirumuskan berdasarkan hasil dari penelitian 

tersebut, berisikan uraian- uraian mengenai langkah apa saja 

yang harus diambil oleh pihak- pihak terkait dengan hasil 

penelitian yang bersangkutan. Saran ditujukan pada dua hal 

yaitu: 

a. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, 

contohnya anjuran untuk melakukan penelitian lanjutan 

b. Saran untuk menentukan kebijakan-kebijakan pada 

permasalahan terkait sesuai pada fokus penelitian. 
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15 

 

BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

A. Jual Beli Dalam Islam 

1. Pengertian Jual Beli  

Hukum-hukum yang mengenai muamalah telah dijelaskan 

oleh Allah di dalam al-Qur‘an dan dijelaskan pula oleh Rasulullah 

dalam as-Sunnah yang suci. Adanya penjelasan itu diperlukan, karena 

manusia memang sangat  membutuhkan  penjelasan  tentang masalah 

tersebut  dari  kedua sumber  utama  hukum  Islam.  Juga  karena  

manusia  memang membutuhkan makanan untuk memperkuat kondisi 

tubuh,  tempat  tinggal,  kendaraan  dan  lainnya  yang  digolongkan 

sebagai  kebutuhan  primer  dan  kebutuhan  sekunder  di  dalam  

hidup manusia.
27

 

Jual beli secara etimologi atau bahasa, merupakan pertukaran 

sesuatu dengan sesuatu (yang lain) atau kata lain dari Ba‟i  (jual 

beli) adalah al-tijarah yang bearti perdagangan. Sedangkan  jual 

beli secara terminologi  atau  istilah,  disebut  dengan  al-ba‟i yang  

bearti  menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain. Lafal al-ba‟i dalam terminologi fiqih terkadang dipakai untuk 

pengertian lawannya, yaitu  lafal  al-syira  yang  bearti membeli.  

Dengan  demikian  al-ba‟i mengandung arti menjual sekaligus 

membeli atau jual beli. Adapun menurut malikiyah, syafiiyah dan 

hanabiyah bahwa jual beli (al-ba‟i), yaitu tukar-menukar harta dengan 

harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. Menurut 

pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah, al-ba‟i adalah 

jual beli antara benda dan benda atau pertukaran antara benda dengan 

uang. 

Terdapat dibuku buku lain juga ada beberapa pengertian dalam 

jual beli, diantaranya yaitu Jual beli menurut bahasa adalah saling 

tukar-menukar (pertukaran). Kata al-bai‟ (jual) dan asy-syia‟ (beli) 

                                                           
27 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-Hari (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 

164. 
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biasanya digunakan dalam pengertian yang sama. Kata lain dari al-

bai‟ yaitu at-Tijarah dan al-Mubadalah.
28

 

Jual beli menurut istilah terminologi terdapat beberapa definisi, 

yaitu: 

a. Memberikan suatu barang kepada seseorang dengan menerima dari 

padanya harta (harga), atas dasar keridhaan kedua belah pihak 

(penjual dan pembeli).
29

 

b. Menukar sesuatu barang dengan barang yang lain dengan cara 

tertentu (akad).
30

 

c. Pertukaran harta tertentu dengan harta lain berdasarkan keridhaan 

antara kedua pihak, atau bisa juga memindahkan hak milik lain 

berdasarkan persetujuan.
31

 

Jual beli menurut istilah fiqh, jual beli disebut dengan al-bai‟ 

yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lain. Lafal al-bai‟ terkadang digunakan untuk pergantian 

lawannya, yakni kata asy-syira‟ (beli). Dengan demikian, kata al-bai‟ 

berarti jual, sekaligus juga berarti beli.
32

 

Adapun pengertian jual beli menurut beberapa ulama: 

a. Menurut ulama Hanafiyah 

 مُبخا دخٍ لخةٍُ  شخيْءٍ  مخرٍْ غُوٍْ بٍ  فميْومٍ بِممتْلمٍ  عخلخئ  وخٍ جْوٍ  مُقخيَّدٍ  مَخْصُوٍْ صٍ 
Artinya: ―Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan 

melalui cara tertentu yang bermanfaat‖.
33

 

Maksud yang terkandung dalam pengertian di atas bahwa cara 

tertentu yaitu dengan melalui ijab dan qabul. Dimana ijab berarti 

                                                           
28 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), 67. 
29 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1991), 46. 
30 Sudarsono, Pokok-Pokok Fiqh Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 390. 
31 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid IV (Jakarta: Pena Ilmu dan Amal, 2006), 

120. 
32 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 

111. 
33 Ibid., 115. 
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ungkapan membeli dari (pembeli) dan qabul berarti pernyataan 

menjual dari (penjual). Selain itu, harta yang diperjual belikan 

haruslah setara dengan barang yang akan dijual dan memiliki manfaat 

bagi manusia. Sehingga apabila yang di perjual belikan itu bangkai, 

minuman keras, tidak termasuk kedalam sesuatu yang boleh diperjual 

belikan karena kedua benda itu tidak memiliki manfaat bagi manusia. 

Apabila jenis barang seperti itu tetap diperjual belikan maka menurut 

ulama hanafiyah jual beli itu tidak sah. 

b. Ulama Hanabilah 

Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan dan 

kepemilikkan.
34

Dalam pengertian ini, menekankan pada kata ―milik 

dan kepemilikkan‖ yang berarti kepemilikan akan jatuh ketangan 

pembeli sepenuhnya, karena ada juga tukar-menukar harta yang 

sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa-menyewa. 

c. Ulama Malikiyah 

Ada dua pengertian, yaitu: 

1) Pengertian dalam arti umum 

Jual beli adalah akad mu‟awadhah (timbal balik) batas selain 

manfaat dan bukan pula untuk menikmati 

kesenangan.
35

Maksudnya, perikatan adalah akad yang mengikat 

antara kedua belah pihak. Dan sesuatu yang bukan manfaat adalah 

benda yang di tukarkan yaitu dzat (berbentuk), berfungsi sebagai 

objek penjualan, bukan manfaat ataupun hasilnya. 

2) Pengertian dalam arti khusus 

Jual beli adalah akad mu‟awadhah (timbal balik) atas selain 

manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan, bersifat 

mengalahkan salah satu imbalannya bukan emas dan bukan perak, 

objeknya jelas bukan utang.
36

 

                                                           
34 Muhammad al-Khatib Al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj Ila Ma‟rifati 

ma‟ani al-fadz al-Manhaj, Jilid II (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), 320. 
35 Syamsudin Muhammad Ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, Juz III (Beirut: 

Dar Al-Fikr, 2004), 204. 
36 Ibid., 210 
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Maksudnya, ikatan tukar menukar sesuatu yang bukan 

kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya 

tarik, penukarannya bukan emas dan juga bukan perak, benda harus 

jelas dan bukan utang baik ada di hadapan pembeli maupun tidak, 

barang yang sudah di ketahui sifat-sifatnya atau sudah di ketahui 

lebih dahulu. 

d. Ulama Syafi‟iyah 

Jual beli pada prinsipnya, praktik jual beli diperbolehkan 

apabila dilandasi dengan keridhaan (kerelaan) dua orang yang 

diperbolehkan dan juga mengadakan jual beli barang yang 

diperbolehkan.
37

 

e. Menurut Imam Nawawi 

Dalam kitab Al-Majmu, jual beli yaitu pertukaran harta 

dengan harta dengan maksud untuk memiliki. 

f. Menurut Sayyid Sabiq 

Jual beli yaitu pertukaran benda dengan benda lain dengan 

jalan saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan adanya 

pengganti dengan cara yang diperbolehkan.
38

 

g. Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mugni
39

 

ٍتَخخلُّكًا لْميْكًاٍوخ ٍتَخ اٍلم
خ
لم ٍبماٍْ اٍلم

خ
لم  مُبخاٍدخٍلخةٍُاٍْ

Artinya: ―pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan 

milik‖ 

h. Menurut Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzi 

Pengertian jual beli yang paling tepat ialah memiliki suatu 

harta (uang) dengan mengganti sesuatu atas dasar izin syara, 

sekedar memiliki manfaatnya saja yang diperbolehkan syara untuk 

                                                           
37Imam Syafi‘i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Ringkasan Kitab Al 

umm, penerjemah: Omron Rosadi, Amiruddin dan Imam Awaluddin, Jilid II (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2013), 10.  
38 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid XII (Bandung: Alma‘arif, 1997), 45. 
39 Rachmat Syafe‘i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 74. 
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selamanya yang demikian itu harus dengan melalui pembayaran 

yang berupa uang.
40

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa jual beli (al-bai‟) adalah suatu perikatan atau perjanjian 

tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai (harga) 

dan manfaat atau barang dengan uang secara suka rela antara kedua 

belah pihak, dimana yang satu menerima benda-benda dan pihak 

lainnya menerima sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang 

telah dibenarkan syara‟ dan telah disepakati antara penjual dan 

pembeli.  

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah 

disyari‘atkan dalam arti telah ada hukum yang jelas dalam Islam. 

Yang berkaitan dengan hukum taklifi. Hukumnya adalah boleh. 

Kebolehan ini dapat ditemukan dalam
41

: 

a. Al-Qur‘an 

Al-Qur‘an merupaan dasar hukum tingkat pertama yang 

harus dijadikan pedoman oleh semua umat muslim. Dalam masalah 

jual beli Al-Qur‘an mengatur nya dalam Q.S.Fathir ayat 29: 

                            

             

29. Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 

dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki 

yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 

terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak 

akan merugi (QS. Fatir:29). 

                                                           
40 Shobirin, ―Jual Beli dalam Pandangan Islam Bisnis,‖ Jurnal Bisnis dan 

Manajemen Islam 3, no. 2 (2015): 241. 
41 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh (Jakarta: Prenada Media, 

2003), 193. 
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Kemudian As-Sa‘di menafsirkan surat QS. Fatir ayat ke 29 ini 

adalah mereka senantiasa mengikuti petunjuk al-quran terkait 

dengan segala perintah yang ada didalamnya, lalu mereka 

senantiasa menjauhi dan meninggalkan segala larangan yang ada 

didalamnya. Selain itu mereka juga membenarkan al-quran, 

meyakininya bersumber dari Allah SWT. Dan tidak mendahulukan 

sesuatu apapun berupa qaul-qaul (perkataan-perkataan) yang 

menyelisihi al-quran. Kemudian mereka juga selalu membaca 

setiap lafadznya dan mempelajari isinya atau maknanya. 

Kedua QS al-baqarah:275 

                    

                              

                            

                            

       

275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya (QS. Al-Baqarah:275). 

Maksud dari ayat ini adalah orang orang yang memakan riba 

yakni melakukan transaksi riba dengan mengambil atau menerima 
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kelebihan diatas modaldari orang yang butuh dangan 

memanfaatkan kebutuhannya, tidak dapat berdiri, yakni 

melakukan aktivitas  melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan setan karena gila. Mereka hidupnya merasa 

kegelisahan, dan tidak tenang, selalu kebingungan, dan selalu 

dalam ketidakpastian. Sebab pikiran dan hati mereka selalu tertuju 

pada materi dan penambahannya.  

Ketiga, terdapat dalam Al-Qur‘an surat An-Nisa ayat 29: 

                         

                          

     

29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu (QS. An-Nisa:29). 

Ayat diatas tersebut menjelaskan larangan Allah SWT. 

mengkonsumsi harta dengan cara-cara yang batil. Kata batil oleh Al-

Syaukani dalam kitabnya Fath Al-Qadir, diterjemahkan ma laisa 

bihaqqin (segala apa yang tidak benar). Bentuk batil ini sangat 

banyak. Dalam konteks ayat di atas, sesuatu disebut batil dalam jual 

beli jika dilarang oleh syara‘. Adapun perdagangan yang batil jika di 

dalamnya terdapat unsur ―maghrib‖ yang merupakan singkatan dari 

maisir (judi), gharar (penipuan), riba dan batil itu sendiri. Lebih luas 

dari itu, perbuatan yang melanggar nash-nash syar‘i, juga dipandang 

sebagai batil seperti mencuri, merampok, korupsi dan sebagainya.
42

 

 

 

                                                           
 42 Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, RIngkasan Fiqh Sunnah Sayyid Sabiq, 

(Jakarta: Al-Kautsar, 2013), 
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Keempat, terdapat potongan dalam Q.S Al-Baqarah : 282 

                            

                          

                                 

                           

                           

                       

                           

                          

                      

                            

                          

              

282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 



 23 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 

dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 

mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu perdagangan tunai 

yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, 

(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 

Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; 

Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (QS. 

Al-Baqarah:282). 

Maksud dari ayat tersebut yaitu apa bila kamu muamalaah 

seperti jual beli jual beli, sewa menyewa, utang-piutang, dan lain lain 

maka hendaknya kamu mencatatnya untuk pengukuhan dan 

menghilangkan pertikaian nantinya. Dan hendaklah ditulis surat surat 

jual beli itu di antara kamu oleh seorang penulis dengan adil 

maksudnya benar tanpa menambah atau mengurangi jumlah jual beli 

atau jumlah temponya. Dan janganlah merasa enggan atau 

berkeberatan penulis itu untuk menuliskannya jika ia diminta. Dan 

hendaklah persaksikan jual beli itu kepada dua orang saksi di antara 

laki-lakimu artinya dua orang Islam yang telah balig lagi merdeka Jika 

keduanya mereka itu bukan, yakni kedua saksi itu dua orang laki-laki, 

maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan boleh menjadi saksi 

di antara saksi-saksi yang kamu sukai disebabkan agama dan 

kejujurannya. Saksi-saksi wanita jadi berganda ialah supaya jika yang 

seorang lupa akan kesaksian disebabkan kurangnya akal dan lemahnya 

ingatan mereka, maka yang lain yang ingat akan mengingatkan 

kawannya), yakni yang lupa. 
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b. Hadits 

Hadits merupakan sumber hukum Islam kedua yang juga 

dijadikan sebagai landasan hukum umat muslim. Adapun hadits yang 

menjelaskan tentang jual beli, menurut Anas bin Malik r.a. : 

ٍسُوْلٍُاللَّوٍصخلَّيٍاللَّوٍ ٍنَخخيٍرخ ٍٍاخللّوٍُعخنْوٍُاخٍنَّوٍُقخالخ يخ ٍضم ٍرخ ٍمخاٍلمك  ٍبْنم ٍعخنٍْاخنخسم عخلخيْومٍوخ
ُزخاٍب خنخةمٍ)رواهٍالبخارى(

ُنخاٍبخذخةمٍوخالم
مخسخةمٍوخالم ُلاخٍ

ُخخاٍضخرخةمٍوخالم
ق خلخةمٍوخالم ُحاخٍ

  سخلَّمخٍعخنمٍالم
Artinya : ―Dari Anas bin Malik r.a ia berkata: Rasulullah SAW 

melarang jual beli muhaqalah (jual beli buah yang masih diatas 

pohonnya), dan muhadharah (jual beli buah yang belum 

matang/masih hijau dan belum jelas kualitasnya), jual beli raba (jual 

beli dengan tidak mengetahui ukuran, jenis, dan kualitas barang), jual 

beli lempar dan jual beli muzabanah‖. (H.R Bukhari)
43

 

Maksud dari hadis diatas tersebut yaitu jual beli buah yang 

masih diatas pohonnya, atau buahnya dalam keadaan masih mentah 

dan belum jelas kualitasnya tidak diperbolehkan. Karena pada saat 

matang pun belum tentu jumlahnya sama seperti saat ditawarkan dan 

ada unsur ketidakjelasan (gharar), juga bisa menimbulkan cacat 

rigdho dan merugikan. 

c. Ijma 

Ijma merupakan sumber hukum islam yang ketiga setelah Al-

Quran dan Hadist. Ijma dalah kesepakatan mayoritas mujtahid 

diantara umat islam pada suatu masa setelah wafatnya Rasullulah 

SAW atas hukum syar‘i mengenai suatu kejaidan atau kasus.
44

 

Ulama telah sepakat bahwa hukum jual beli adalah Mubah 

(boleh) dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi 

kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, 

bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus 

                                                           
43 Muhammad Fu‘ad Abdul, Shahih Bukhari Muslim (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2009), 273. 
44 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Fiqh) 

Terjemahan Noer Iskandar Al-Barsany Dan Moh Toleha Mansoer (Jakarta.: CV. 

Rajawali Pers, 1999), 64. 
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digantikan dengan barang lainnya yang sesuai.
45

 Berdasarkan 

pernyataan ini sangatlah jelas bahwasanya akad jual beli mendapatkan 

pengakuan dan legalitas dari syara‘ dan sah untuk dilaksanakan dalam 

kehidupan umat manusia.  

 

3. Rukun dan Syarat-syarat Jual Beli 

Jual beli adalah suatu akad yang dipandang sah jika sudah 

memenuhi rukun dan syaratnya. Rukun jual beli yaitu dengan adanya 

ijab dan qabul. Ijab dan qabul  tidak diwajibkan jika objek akad 

(barang) merupakan sesuatu yang kurang bernilai (haqir), akan tetapi 

cukup dengan mu‟atah (saling memberi tanpa ijab qabul) sesuai 

dengan adat kebiasaan yang berlaku dimasyarakat
46

 Dalam 

menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama 

Hanafiyyah dengan Jumhur Ulama. 

Rukun jual beli menurut Ulama Hanafiyyah yaitu ijab qabul, 

ijab artinya ungkapan membeli dari si pembeli dan qabul artinya yang 

menentukan pertukaran barang secara ridho, baik dengan ucapan 

maupun perbuatan.
47

 Menurut Ulama Hanafiyyah, yang menjadi rukun 

dalam jual beli hanyalah kerelaan (ridho) dari kedua belah pihak yang 

melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena adanya unsur 

kerelaan tersebut, justru yang menyulitkan karena unsur hati yang sulit 

untuk di indrakan sehingga tidak kelihatan ia benar-benar ridho atau 

tidak. Maka dari itu diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan 

kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli menurut mereka 

boleh tergambar dalam ijab dan qabul, atau melalui cara saling 

memberikan barang dan harga barang.
48

 Sedangkan menurut Jumhur 

                                                           
45 Muhammad Fu‘ad Abdul, Shahih Bukhari Muslim (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2009), 299. 
46 Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fiqh Sunnah Sayyid Sabiq 

(Jakarta: Al-Kautsar, 2013), 351. 
47 Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Fiqh) Terjemahan 

Noer Iskandar Al-Barsany Dan Moh Toleha Mansoer, 1999, 76. 
48 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 

17. 
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Ulama rukun jual beli beli terbagi menjadi 4 (empat) rukun,
49

 yaitu di 

antaranya sebagai berikut: 

a. Adanya orang yang melakukan akad atau al-muta‟aqidain (penjual 

dan pembeli), 

b. Adanya sighat, 

c. Terdapat barang yang diperjual belikan, dan 

d. Ada nilai tukar pengganti barang. 

Jika jual beli tidak memenuhi syarat terjadinya akad, akad 

tersebut akan batal. Jika tidak memenuhi syarat sah, menurut ulama 

Hanafiyah, akad tersebut fasid. Jika tidak memenuhi syarat nafadz, 

akad tersebut mauquf yang cenderung boleh, bahkan menurut ulama 

Malikiyah, cenderung kepada kebolehan. Jika tidak memenuhi 

syarat tersebut maka akad tersebut mukhayyir (pilih-pilih) baik khyar 

untuk menetapkan maupun membatalkan. 

Pertama, syarat terbentuknya akad (syurut al-in‟iqad). Syarat 

ini merupakan syarat yang harus dipenuhi masing-masing akad jual 

beli. Syarat ini ada empat, yaitu para pihak yang melakukan transaksi 

atau akad, akad, lokasi atau tempat terjadinya akad dan objek 

transaksi. Syarat yang terkait dengan pihak yang melakukan transaksi 

atau akad ada dua: 

1) Pihak yang melakukan transaksi harus berakal 

2) Pihak yang melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak, 

karena tidak mungkin akad dilakukan hanya oleh satu pihak, di 

mana pihak tersebut menjadi orang menyerahkan dan yang 

menerima. 

Syarat yang terkait dengan akad hanya satu, yaitu kesesuaian 

antara ijab dan qabul. Sementara mengenai syarat tempat akad, akad 

harus dilakukan dalam satu majelis. Sedangkan syarat yang berkaitan 

dengan barang yang dijadikan objek transaksi ada empat, yaitu: 

1) Barang yang dijadikan objek transaksi harus benar-benar ada 

dan nyata. 

                                                           
49  Ibid., 38. 
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2) Objek transaksi berupa barang yang bernilai, halal, dapat 

dimiliki, dapat disimpan dan dimanfaatkan sebagaimana 

mestinya serta tidak menimbulkan kerusakan. 

3) Barang yang dijadikan objek transaksi merupakan hak milik 

secara sah, kepemilikan sempurna. 

4) Objek harus dapat diserahkan saat transaksi.
50 

Sementara syarat yang terkait ijab dan qabul ada tiga, yaitu: 

1) Ijab dan qabul harus dilakukan oleh orang yang cakap hukum. 

2) Kesesuaian antara qabul dengan ijab, baik dari sisi kualitas 

maupun kuantitas  

3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis, sekiranya para 

pihak yang melakukan transaksi hadir dalam satu tempat secara 

bersamaan, atau berada dalam satu tempat yang berbeda, 

namun keduanya saling mengetahui. Artinya perbedaan tempat 

bisa dianggap satu majelis atau satu lokasi dan waktu karena 

berbagai alasan.
51

 

 Kedua, syarat berlakunya akibat hukum jual beli (syurut al-

nafadz) ada dua, yaitu: 

1) Kepemilikan dan otoritasnya. Artinya masing-masing pihak 

yang terlibat dalam transaksi harus cakap hukum dan 

merupakan pemilik otoritas atau kewenangan untuk melakukan 

penjualan atau pembelian suatu barang. Otoritas ini dapat 

diwakilkan kepada orang lain yang juga harus cakap hukum. 

2) Barang yang menjadi objek transaksi jual beli benar-benar 

milik sah sang penjual, artinya tidak tersangkut dengan 

kepemilikan orang lain.
52

 

Ketiga, syarat keabsahan akad jual beli ada dua macam, yaitu 

syarat umum dan syarat khusus. Adapun syarat umum adalah 

syarat-syarat yang telah disebutkan di atas dan ditambah empat 

                                                           
 50 Rachmat Syafe‘i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 76. 
51 Ibid, 71. 
52 Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), 26. 
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syarat, yaitu: 

1) Barang dan harganya diketahui (nyata). 

2) Jual beli tidak boleh bersifat sementara (muaqqat), karena jual 

beli merupakan akad tukar menukar untuk perpindahan hak 

untuk selamanya. 

3) Transaksi jual beli harus membawa manfaat, dengan demikian 

maka tidak sah jual beli dirham dengan dirham yang sama. 

4) Tidak adanya syarat yang dapat merusak transaksi, seperti 

syarat yang menguntungkan salah satu pihak. 

Sementara syarat khusus ada lima, yaitu:  

1) Penyerahan  barang  yang  menjadi  objek  transaksi  sekiranya  

barang tersebut dapat diserahkan atau barang tidak bergerak 

dan ditakutkan akan rusak apabila tidak  segera diserahkan. 

2) Diketahuinya  harga  awal  pada  jual  beli  murabahah,  

tauliyah  dan wadi‟ah. 

3) Barang dan harga penggantinya sama nilainya. 

4) Terpenuhinya  syarat  salam,  seperti  penyerahan  uang  

sebagai  modal dalam jual beli salam. 

5) Salah satu dari barang yang ditukar bukan utang piutang.
53

  

Selain syarat di atas, ada syarat tambahan yang menentukan 

keabsahan sebuah akad setelah syarat terbentuknya akad terpenuhi. 

Syarat tambahan ini ada empat macam, yaitu: 

1) Pernyataan kehendak harus dilakukan secara bebas, tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

2) Penyerahan objek transaksi jual beli tidak menimbulkan 

bahaya; 

3) Bebas dari gharar. 

4) Bebas dari riba.
54

  

                                                           
 53 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016). 
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Syarat-syarat  keabsahan  di  atas  menentukan  sah  atau  

tidaknya sebuah akad jual beli. Apabila sebuah akad tidak memenuhi 

syarat-syarat tersebut meskipun rukun dan syarat terbentuknya akad 

sudah terpenuhi akad tetap tidak sah. Akad semacam ini dinamakan 

akad fasid. Menurut jumhur ulama kalangan Hanafiyah akad fasid 

adalah akad yang menurut syara‟ sah pokoknya, akan tetapi tetapi 

tidak  sah  sifatnya.  Artinya  akad yang telah  memenuhi rukun dan 

syarat terbentuknya tetapi belum memenuhi syarat keabsahannya. 

Keempat, syarat mengikat dalam akad jual beli. Sebuah akad 

yang sudah memenuhi rukun dan berbagai syarat sebagaimana 

dijelaskan di atas, belum tentu membuat akad tersebut dapat mengikat 

para pihak yang telah melakukan akad. Ada syarat yang 

menjadikannya mengikat para pihak yang melakukan akad jual beli 

yaitu diantaranya sebagai berikut: 

a. Terbebas dari sifat atau syarat yang pada dasarnya tidak 

mengikat para pihak. 

b. Terbebas dari khiyar, khiyar merupakan hak untuk 

menentukan dua hal atau lebih pilihan, akad yang masih 

tergantung dengan hak khiyar baru mengikat  ketika  hak  

khiyar  telah  berakhir,  selama  hak  khiyar  belum berakhir, 

maka akad tersebut blum mengikat.
55

 

Dalam bermuamalah, terutama jual beli,  hendaknya dilakukan 

dengan baik dan benar apapun cara dan media transaksinya, maka 

harus memenuhi syarat dan rukun sebagaimana dijelaskan di atas. 

Transaksi di dunia maya sebagai salah satu bentuk jual beli juga harus 

memenuhi syarat-syarat di atas. Apabila bentuk transaksinya tidak 

sesuai dengan syarat dan ketentuan diatas maka transaksinya tidak sah. 

 

4. Macam-macam Jual Beli  

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Terutama dapat 

Ditinjau dari segi hukumnya, ada dua macam yaitu jual beli yang sah 

                                                                                                                             
 54 Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), 30. 

 55 Ibid., 31. 



 30 

menurut hukum dan batal menurut hukum. Selain itu dapat dilihat 

juga dari segi objek jual beli dan pelaku jual beli.  

Ditinjau dari segi benda macam-macam jual beli yang dijadikan 

objek jual beli dikemukakan oleh pendapat Imam Taqiyuddin, bahwa 

jual beli terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu: jual beli benda yang 

kelihatan, jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan jual 

beli benda yang tidak ada.
 56

 

a. Jual beli benda yang kelihatan, ialah pada waktu melakukan 

akad jual beli benda atau barang yang diperjual belikan ada 

didepan penjual dan pembeli. 

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, ialah jual 

beli pesanan (bai‟ as-salam) adalah jual beli yang tidak tunai, 

dimana penyerahan barang ditangguhkan hingga masa tertentu, 

sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad. 

c. Jual beli benda yang tidak ada, ialah jual beli yang dilarang oleh 

agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap 

sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian 

atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian 

salah satu pihak. 

Dalam salam berlaku  semua  syarat  jual  beli  dan  syarat-

syarat tambahannya seperti berikut ini: 

a. Ketika melakukan akad salam, disebutkan sifat-sifatnya yang 

mungkin dijangkau   oleh   pembeli,   baik   berupa   barang   

yang   dapat   ditakar, ditimbang maupun diukir. 

b. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa 

mempertinggi dan memperendah  harga  barang  itu,  

umpamanya  benda  tersebut  berupa kapas, sebutkan jenis 

kapas saclarides nomor satu, nomor dua, dan seterusnya, kalau 

kain, sebutkan jenis kainnya. Pada intinya sebutkan semua 

identitasnya yang dikenal oleh orang-orang yang ahli dibidang 

ini yang menyangkut kualitas barang tersebut. 
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c. Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang 

biasa didapatkan di pasar. 

d. Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung.
57 

Sedangkan untuk jual beli istishna‟ yaitu transaksi terhadap 

suatu barang pesanan kepada seorang pembuat barang (pesanan) 

untuk mengerjakannya.  Adapun  menurut  Pasal  20  ayat  10  

Kompilasi  Hukum Ekonomi Syari‟ah, istishna‟ merupakan jual 

beli barang atau jasa dalam benruk pemesanan dengan kriteria dan 

persyaratan tertentu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, 

baik pemesan maupun penjual.
58

 

Dalam istishna‟ sendiri terdapat rukun dan syarat menurut 

Pasal 104s/d Pasal 108 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah sebagai 

berikut: 

a. Rukun istishna‟ yaitu: 

1) Al-Aqidain,   yaitu  dua  pihak  yang  melakukan  transaksi  

harus mempunyai hak untuk membelanjakan harta. 

2) Sighat, yaitu segala sesuatu yang menunjukan dasar s
59

uka sama 

suka. 

3) Objek (barang) yang ditransaksikan berupa barang yang  

diproduksi. 

b. Adapun syarat istishna‟ sebagai berikut: 

1. Ba‟i istishna‟, yaitu mengikat setelah masing-masing pihak 

sepakat atas barang yang dipesan. 

2. Dalam ba‟i istishna‟ spesifikasi ataupun deskripsi barang 

yang dijual atau dipesan harus sesuai dengan perimintaan 

pemesan. 

3. Pembayaran dalam ba‟i istishna‟ dilakukan pada waktu dan 

tempat yang telah disepakati. 
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 58 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2012), 124. 
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4. Setelah akad jual beli pesanan tersebut mengikat, tidak  boleh 

salah tu pihakpun melakukan tawar-menawar kembali 

terhadap akad yang telah disepakati. 

5. Jika objek dari barang pesanan tidak sesuai dengan spesifikasi 

atau deskripsi pada awal akad, maka pemesanan dapat 

menggunakan hak khiyar (pilihan) untuk membatalkan atau 

melanjutkan pesanan.
60

 

Adapun perbedaan antara akad istishna‟ dengan akad salam 

adalah sebagai berikut: 

Istishna‟ merupakan salah satu bentuk jual beli yang 

menyerupai salam jika dilihat dari segi objek (barang) yang hendak 

di jual yakni belum ada atau belum terlihat, hanya saja objek yang 

diperjanjikan dalam istishna‟ berupa  manufacture  order  atau  

kontrak produksi.  Istishna‟ didefinisikan sebagai kontrak penjualan 

antara pembeli dan pembuat barang dengan spesifikasi  atau  

deskripsi  yang telah  disepakati  kedua  belah  pihak  yang 

bersepakat atas harga dan sistem pembayaran, yaitu dilakukan di 

muka melalui cicilan atau ditangguhkan sampai waktu yang akan 

datang. Dalam redaksi lain, salam berlaku umum untuk barang yang 

dibuat dan lainnya. Adapun istishna‟ khusus bagi sesuatu yang 

disyaratkan untuk membuatnya. Dalam salam  juga  disyaratkan  

membayar  di  muka,  sedangkan  istishna‟ tidak disyaratkan 

demikian.
61 

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah 

jual beli yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak 

tentu atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut 

diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat 

menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. Sementara itu, 

merugikan dan menghancurkan harta benda seseorang tidak 

diperbolehkan, seperti yang dijelaskan oleh Muhammad Syarbini 

Khatib bahwa penjualan bawang putih dan kentang serta yang 

lainnya yang berada di dalam tanah adalah batal sebab hal tersebut 

merupakan perbuatan gharar, Rasulullah saw. bersabda: 
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Yang artinya Dari Anas bin Malik mengatakan bahwa 

―Rasulullah saw. melarang jual beli anggur sampai menghitam, dan 

beliau melarang jual beli biji-bijian sampai benar-benar berisi. 

Apabila dilihat Berdasarkan orang yang melakukan akad 

(subjek), jual beli terbagi menjadi tiga bagian, yaitu jual beli dengan 

lisan, jual beli dengan perantara, dan jual beli dengan perbuatan.
62

 

Berdasarkan pertukarannya atau objek transaksinya dibagi menjadi 

empat
63

 yaitu: 

a. Jual beli pesanan (bai‟ al-Salam), yaitu jual beli melalui pesanan 

yakni jual beli dengan cara menyerahkan uang muka terlebih 

dahulu kemudian barangnya belakangan. 

b. Jual beli Muqoyadhah (barter), yaitu jual beli dengan cara menukar 

barang dengan barang, seperti menukar sepatu dengan baju atau 

barang lainnya. 

c. Jual beli Muthlaq, yaitu jual beli barang dengan sesuatu yang telah 

disepakati sebagai alat tukar, seperti uang. 

d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar, yaitu jual beli barang 

yang biasa disepakati sebagai alat penukar lainnya, seperti uang 

dengan emas ataupun perak. 

Sedangkan ditinjau berdasarkan hukum nya, dibagi menjadi tiga. 

Yaitu: 

1) Jual beli Sah (halal), yaitu jual beli yang memenuhi ketentuan 

syariat. 

2) Jual beli Batal (haram), yaitu jual beli tidak memenuhi ketentuan 

syariat. 

3) Jual beli Rusak (fasid), yaitu jual beli yang sesuai dengan syariat 

pada asalnya akan tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya. 
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Serta macam-macam jual beli secara umum terbagi menjadi dua 

macam
64

 yaitu: 

1) Jual beli Salam (Bai‟ as-Salam), yaitu transaksi terhadap sesuatu 

yang sifatnya dalam tanggungan dengan tempo dengan harga yang 

diberikan secara kontan ditempat transaksi. 

2) Jual beli Istisna‘ (Bai‟ al-Istisna‟), yaitu transaksi yang mirip 

dengan jual beli salam apabila dilihat dari sisi objek (barang) yang 

dijual belum ada. Barang yang akan dibuat sifatnya mengikat 

dalam tanggungan pembuatan (penjual) saat terjadi transaksi. 

 

5. Saksi dalam Jual Beli 

Jual beli dianjurkan dihadapan saksi, berdasarkan firman 

Allah Q.S Al-Baqarah ayat 282: 
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282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu´amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 

akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 

dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 

mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu perdagangan tunai 

yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, 

(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 

Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; 

Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (QS 

Al-Baqarah:282) 



 36 

Maksud dari ayat tersebut yaitu apa bila kamu muamalaah 

seperti jual beli jual beli, sewa menyewa, utang-piutang, dan lain lain 

maka hendaknya kamu mencatatnya untuk pengukuhan dan 

menghilangkan pertikaian nantinya. Dan hendaklah ditulis surat surat 

jual beli itu di antara kamu oleh seorang penulis dengan adil 

maksudnya benar tanpa menambah atau mengurangi jumlah jual beli 

atau jumlah temponya. Dan janganlah merasa enggan atau 

berkeberatan penulis itu untuk menuliskannya jika ia diminta. Dan 

hendaklah persaksikan jual beli itu kepada dua orang saksi di antara 

laki-lakimu artinya dua orang Islam yang telah balig lagi merdeka Jika 

keduanya mereka itu bukan, yakni kedua saksi itu dua orang laki-laki, 

maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan boleh menjadi saksi 

di antara saksi-saksi yang kamu sukai disebabkan agama dan 

kejujurannya. Saksi-saksi wanita jadi berganda ialah supaya jika yang 

seorang lupa akan kesaksian disebabkan kurangnya akal dan lemahnya 

ingatan mereka, maka yang lain yang ingat akan mengingatkan 

kawannya), yakni yang lupa. 

Demikian ini adalah karena jual beli yang dilakukan dihadapan 

saksi dapat menghindarkan terjadinya perselisihan dan menjauhkan 

diri dari sifat saling menyangkal. Oleh karena itu, lebih baik dilakukan 

khususnya bila barang dagangan tersebut mempunyai nilai yang 

sangat penting (mahal). Bila barang dagangan itu nilainya sedikit 

maka tidak dianjurkan mempersaksikannya. Ini adalah pendapat imam 

Syafi‘i, Hanafiyah, Ishaq, dan Ayyub. 

Adapun menurut Ibnu Qudamah, bahwa mendatangkan saksi 

dalam jual beli adalah kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan diikuti oleh Atha dan 

Jabir. 
65

 

 

6. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 

1. Manfaat Jual beli 

a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat 

yang menghargai hak milik orang lain. 
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b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar 

kerelaan atau suka sama suka. 

c. Masing-masing pihak merasa puas.penjual melepas barang 

dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan 

pembeli memberikan uang dan menerima barang dagangannya 

dengan puas pula. Dengan demikian ,juga mampu mendorong 

untuk saling membantu antara keduanya dalam sehari-hari. 

d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang 

haram (bathil). 

e. Penjual dan pembeli dapat rahmat dari Allah SWT. 

f. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan keuntungan dari jual 

beli dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan hajat sehari-

hari. Apabila kebutuhan sehari-hari dapat dipenuhi, maka 

diharapkan ketenangan dan ketentraman jiwa dapat pula tercapai.
66

 

2. Hikmah Jual Beli 

Hikmah jual beli dalam garis besarnya yaitu Allah SWT 

mensyari‘atkan jual beli sebagai keluangan dan keluasan kepada 

hamba-hamba-Nya karena manusia secara pribadi mempunyai 

kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan seperti ini 

tidak pernah putus selama manusia masih hidup. Tak seorangpun 

dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri. Karena itu manusia dituntut 

berhubungan satu sama lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada satu hal 

pun yang lebih sempurna daripada saling tukar, dimana seseorang 

memberikan apa yang ia miliki untuk kemudia ia memperoleh sesuatu 

yang berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhannya masing-

masing.
67

 

 

7. Jual Beli yang Dilarang Oleh Syara’ 

Jual beli yang dilarang adalah jual beli yang salah satu atau 

seluruh rukunnya tidak terpenuhi, berkenaan dengan hal ini, jual beli 

yang dilarang dalam islam terbagi menjadi: 
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1. Jual beli yang dilarang karena penjual dan pembeli, antara 

lain:
68

 

a) Jual beli orang gila 

Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan orang yang 

gila tidak sah, begitu juga jual beli orang yang sedang mabuk 

juga dianggap tidak sah, sebab ia dipandang tidak berakal. 

b) Jual beli anak kecil  

Maksudnya jual beli yang dilakukan anak kecil (belum 

mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara 

yang ringan. 

c) Jual beli orang buta  

Jual beli yang dilakukan orang buta tanpa diterangkan 

sifatnya yang jelek dan yang baik.  

d) Jual beli harta orang lain tanpa izin  

Yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin pemiliknya. 

Jual beli yang demikian menjadi tidak sah, sebab dianggap 

mengambil hak orang lain (mencuri). Contohnya jika ada 

seseorang yang menjual ayam padahal ayam tersebut bukanlah 

miliknya dan seseorang yang sebenarnya mempunyai ayam itu 

tidak ada nya pengetahuan bahwa ayamnya dijual. 

e) Jual beli yang terhalang sakit atau bodoh 

Jual beli yang dilakukan oleh orang-orang yang terhalang 

baik karena ia sakit atau terhalang oleh kebodohannya 

dipandang tidak sah, karena dipandang orang yang tidak cakap 

dalam melakukan kegiatan jual beli yang tidak punya 

kepandaian dan ucapannya dianggap tidak dapat dipertanggung 

jawabkan .
 
 

2. Jual beli yang dilarang karena objek jual beli (barang yang 

diperjual belikan), antara lain:
69
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a. Jual beli Gharar 

jual beli barang yang mengandung kesamaran, Gharar ini 

mengubah sesuatu yang pasti menjadi tidak pasti. Diantaranya 

contoh praktek Gharar adalah sebagai berikut:  

1) Gharar dalam kualitas, seperti penjual yang menjual anak 

sapi yang masih dalam kandungan.  

2) Gharar dalam kuantitas, seperti dalam kasus ijon.  

3) Gharar dalam harga, seperti murabahah rumah 1 tahun 

dengan margin 20 persen atau murabahah rumah 2 tahun 

dengan margin 40 persen.  

4) Gharar dalam waktu penyerahan, seperti menjual barang 

yang hilang.  

Menurut para ulama gharar itu berbeda tingakatannya, 

ada gharar berat dan gharar ringan : 

1) Gharar berat 

Batasan gharar berat yaitu: gharar yang sering terjadi 

pada akad sehingga menjadi sifat akad tersebut. Atau 

singkatnya gharar berat adalah gharar yang bisa dihindarkan 

dan bisa menimbulkan perselisihan antara pelaku akad. 

Gharar jenis ini berbeda-beda sesuai dengan kondisi tempat. 

Oleh karena itu standar gharar ini dikembalikan kepada 

tradisi. Jika tradisi pasar mengategorikan gharar tersebut 

adalah gharar berat, maka gharar itu juga berlaku menurut 

syariah. 

Demikian contoh gharar berat  adalah menjual buah-

buahan yang belum tumbuh, menyewakan suatu manfaat 

barang tanpa batas waktu, memesan barang untuk barang 

yang tidak pasti ada pada waktu penyerahan. Menurut tradisi 

gharar ini bisa menyebabkan terjadinya perselisihan antara 
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pelaku akad, oleh karena itu gharar jenis ini mengakibatkan 

akad menjadi tidak sah.
 70

 

2) Gharar Ringan 

Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa 

dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi menurut 

tradisi pebisnis sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan 

gharar tersebut.  

a) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, seperti burung 

yang ada di udara dan ikan yang ada di air di pandang tidak 

sah, karena jual beli seperti ini diamggap tidak ada 

kejelasan yang pasti. 

b) Jual beli barang yang tidak jelas, seperti jual beli singkong 

yang masih di tanah, jual beli buah-buahan yang masih 

berbentuk bunga. Jual beli yang seperti ini dianggap tidak 

sah karena akan mendatangkan pertentangan diantara 

manusia. 

c) Jual beli barang yang hukumnya najis oleh agama, jual beli 

barang-barang yang sudah jelas hukumnya oleh agama 

seperti arak, babi dan berhala adalah haram. 

d) Jual beli buah yang basah dengan bayaran buah yang 

kering, misalnya jual beli padi yang kering dengan bayaran 

padi yang basah, sedangkan ukurannya sama, sehingga akan 

merugikan pemilik padi kering. 

e) Jual beli tanaman yang masih di ladang atau kebun atau 

sawah. Jual beli seperti ini dilarang oleh agama, karena 

mengandung unsur riba di dalamnya. 

f) Jual beli buah-buahan yang belum pantas untuk dipanen, 

misalnya rambutan yang masih hijau, mangga yang masih 

kecil dan lain sebagainya. Jual beli seperti ini dilarang oleh 
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agama, sebab barang yang diperjualbelikan masih samar 

(belum jelas). 

 

3. Jual beli yang dilarang oleh lafadz (ijab qabul) :
71

 

a. Jual beli yang tidak bersesuaian antara ijab dan qabul  

Jual beli yang terjadi tidak sesuai antara ijab dari pihak 

penjual dan qabul dari pihak pembeli, maka dianggap tidak sah 

karena ada kemungkinan untuk meninggalkan harga atau 

menurunkan kualitas barang.  

b. Jual beli dengan syarat 

Jual beli yang digantungkan dengan sesuatu syarat tertentu 

atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli 

seperti ini dipandang tidak sah, karena dianggap bertentangan 

dengan syarat dan rukun jual beli. 

c. Jual beli dengan tambahan  

Jual beli yang dilakukan dengan cara menambah atau 

melebihi harga teman, dengan maksud mempengaruhi orang 

agar orang itu mau membeli barang kawannya tersebut. Jual beli 

seperti ini dipandang tidak sah, karena dapat menimbulkan 

keterpaksaan (bukan kehendak sendiri). 

d. Menjual diatas penjualan orang lain  

Maksudnya bahwa menjual barang kepada orang lain 

dengan cara menurunkan harga, sehingga orang itu mau 

membeli barangnya. Contohnya seseorang berkata: kembalikan 

saja barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja yang 

kamu beli dengan harga yang lebih murah dari barang itu. Jual 

beli seperti ini dilarang karena dapat menimbulkan perselisihan 

(persaingan) tidak sehat diantara penjual. 
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e. Jual beli dibawah harga pasar 

Jual beli yang dilaksanakan dengan cara menemui orang-

orang (petani) desa sebelum mereka masuk pasar dengan harga 

semurah-murahnya sebelum tahu harga pasar, kemudian ia jual 

dengan harga setiggi-tingginya. Kual beli seperti ini dipandang 

kurang baik karena dapat merugikan pihak pemilik barang 

(petani) atau orang-orang desa. 

f. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain  

Contoh seseorang berkata: jangan terima tawaran orang itu 

nanti aku akan membeli dengan harga yang lebih tinggi. Jual 

beli seperti ini juga dilarang oleh agama sebab dapat 

menimbulkan persaingn tidak sehat dan dapat mendatangkan 

perselisihan diantara pedagang (penjual).
72

 

 

4. Jual Beli Maysir (judi/untung-untungan) 

a. Pengertian Maysir 

Kata Maysir diturunkan dari kata yusr,dalam bahasa Arab 

yang berarti mudah, kaya, lapang. Jika dikaitkan dengan makna 

yang dimaksudkan sebenarnya, maka maysir adalah 

mengharapkan sesuatu yang mudah tanpa harus mengeluarkan 

kompensasi yang setara (‗iwad) untuknya atau tanpa perlu bekerja 

untuknya atau tanpa perlu memikul tanggung jawab apa pun 

atasnya, melalui cara permainan undian atau pertaruhan. Berikut 

pengertian judi menurut para tokoh
73

 : 

1) Menurut Ibrahim Hosen, maisir/judi adalah suatu permainan 

yang mengandung unsur taruhan yang dilakukan secara 

berhadap- hadapan atau langsung antara dua orang atau lebih. 

2) Menurut Hamzah Ya'qub, judi ialah usaha memperoleh uang 

atau barang melalui pertaruhan. 
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3) Selanjutnya dari kedua Pendapat diatas, pendapat Muhammad 

Ali Ash-Shabuni mempunyai sedikit perbedaan. Yang dalam 

kitab tafsirnya Rawa‘i‘ Al-Bayan fi Tafsir Ayat Al-Ahkam, 

menyebut bahwa judi adalah setiap permainan yang 

menimbulkan keuntungan (rabh) bagi satu pihak dan kerugian 

(khasarah) bagi pihak lainnya. 

4) Dari kedua pendapat diatas yakni Ibrahim Hosen dan Hamzah 

Ya'qub mempunyai kesamaan pendapat yang pada intinya 

bahwa maysir adalah pertaruhan. Begitu juga dengan 

pendapat Ibrahim Anis dalam Al-Mu‘jam Al-Wasith 

menyatakan bahwa judi adalah setiap permainan yang 

mengandung taruhan dari kedua pihak (muraahanah). 

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Maysir adalah perjudian, yakni segala bentuk transaksi yang 

mengandung unsur untung-untungan, taruhan, yang ketika akad 

itu terjadi hasil yang akan diperolehnya belum jelas, dalam 

transaksi tersebut akan ada sebagian pihak yang diuntungkan dan 

sebagian pihak yang dirugikan. 

Dan Pada jaman jahiliah, maysir terdapat dalam dua hal yaitu: 

1. Dalam permainan dan atau perlombaan. 

2. Dalam transaksi bisnis/mu'amalat. 

Dalam peraturan Bank Indonesia No 7/46/PBI/2005 dalam 

penjelasan pasal 2 ayat 3 yang berbunyi : bahwa maysir adalah 

transaksi yang mengandung perjudian, untung-untungan atau 

spekulatif yang tinggi. 

b. Dalil mengenai haramnya maysir atau Perjudian. 

Judi diharamkan oleh Islam beradasarkan dalil yang qoth‘i; 

judi dalam Al-quran dinyatakan sebagai sesuatu yang 

mengandung rijs yang berarti busuk, kotor, dan termasuk 

perbuatan setan, ia juga sangat berdampak negatif pada semua 

aspek kehidupan. Mulai dari aspek ideologi, politik, ekonomi, 

social, moral, sampai budaya. Bahkan, pada gilirannya akan 

merusak sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebab, 
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setiap perbuatan yang melawan perintah Allah SWT pasti akan 

mendatangkan celaka
74

. 

Beberapa dalil yang menjelaskan keharaman maysir 

atauberjudi adalah : 

1) Al-Qur‘an surat Al-Baqarah ayat 219 yang berbunyi : 

                            

                    

                       

219. Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 

dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang 

mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 

kamu berfikir 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Antara meminum khamar dan 

bermain judi adalah dosa besar, keduanya lebih banyak 

mudharatnya dari pada manfaatnya 

2) QS Al-Ma‘idah:90 

                           

                      

90. Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 

dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka 

jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 

keberuntungan 
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Ayat tersebut memberi penegasan bahwa manusia hendaknya 

menjauhi perbuatan syaitan , termasuk salah satu diantaranya 

maysir atau judi 

3) QS Al-Ma‘idah:91 

                           

                               

91. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 

khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 

Allah dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 

pekerjaan itu) 

Ayat diatas mengungkapkan pula alasan pelarangan perjudian, 

yaitu akan menimbulkan permusuhan dalam hubungan sosial. 

harta yang dihasilkan dari perjudian ini termasuk menggunakan 

cara yang bathil (terlarang) dimana setiap sesuatu yang dilakukan 

dengan cara yang bathil maka hukumnya haram, harta yang 

diperolehnya jika dipakai untuk usaha itu berarti menggunakan 

modal yang dilarang oleh Agama Islam, meskipun hal tersebut 

(harta dari hasil Judi) dipergunakan di jalan Allah sekalipun, akan 

tetapi Allah tidak akan menerimanya
75

. 

Jadi maysir atau judi adalah sebuah bentuk gharar, karena 

penjudi tak menghiraukan akibat dari judi. Seseorang menyimpan 

uangnya sebagai pertaruhan dimana jumlah yang dirisikokan 

mungkin akan memberi sejumlah uang yang besar atau mungkin 

hilang atau rusak/hancur. Dari beberapa dalil di atas maka para 

ulama sepakat bahwa perjudian adalah haram. 
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B. Akad dalam jual beli 

1. Pengertian akad jual beli 

Akad dalam jual beli adalah suatu kesepakatan antara 

penjual dengan pembeli. Di dalam agama islam, aktivitas jual 

beli atau muamalah yang dilakukan tanpa adanya akad maka 

kegiatan aktivitas jual beli dianggap tidak sah. 

2. Rukun akad jual beli 

Didalam agama islam rukun akad jual beli merupakan 

suatu hal yang sangat wajib dan harus terpenuhi proses 

transaksi untuk menentukan tingkat keabsahannya. Berikut 

adalah beberapa contoh dari rukun dalam kegiatan aktivitas 

jual beli
76

 

a. Penjual dan pembeli 

Dalam melakukan akad harus ada penjual dan pembeli 

agar aktivitas perdagangan dapat dilakukan dengan sah. 

b. Objek 

Objek akad dalam jual beli dapat berbentuk barang 

ataupun bisa juga jasa, yang bisa diterima nilainya dan 

terjamin halal. Misalnya: akad jual beli ruko, rumah dan lain-

lain. 

c. Pengucapan akad 

Pengucapan akad ini dapat berisikan tentang pernyataan 

bahwa penjual menyatujui kesepakan dari pembeli dan 

bersedia untuk memberikan barang yang dijualnya untuk 

ditukar dengan alat transaksi seperti uang atau harta lain.
 77 

3. Syarat sah akad jual beli 

Selain adanya rukun, setidaknya ada tiga syarat yang lebih 

utama yang harus terpenuhi dalam akad jual beli. Ketiga syarat 

tersebut antara lain yaitu sebagai berikut: 
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a. Keiklasan antar penjual dan pembeli 

Dalam akad jual beli semua pihak yang terlibat baik itu 

penjual ataupun pembeli harus iklas dalam melakukan 

transaksi. Wajib hukumnya untuk menegaskan bahwa tidak 

ada pihak yang terpaksa atau ada yang merasa dirugikan 

dalam aktivitas tersebut. Kalau ada salah satu pihak yang 

merasa tidak iklas dan merasa dirugikan maka aktivitas jual 

beli tersebut tidak sah. 

b. Penjual dan pembeli memenuhi syarat 

Aktivitas jual beli dapapt terealisasikan oleh orang yang 

telah memenuhi syarat sah menggunakan hartanya dalam 

akad. Berikut adalah beberapa yang dapat dijadikan sebagai 

contoh yaitu sebagai berikut ini: 

1) Aktivitas jual beli hanya dapat dilakukan oleh orang yang 

berakal 

2) Orang yang telah terbebani syariat atau mukallaf 

3) Bukan merupakan hamba sahaya para saudagar dan telah 

merdeka atas keinginannya sendiri 

4) Sudah cukup umur dan mengerti prihal harta 

c. Halal 

Dalam aktivitas akad jual beli, objek yang diperjual  

belikan harus halal dan tidak dilarang oleh agama islam. 

4. Macam-macam akad jual beli 

Akad yang dilakukan dalam aktivitas kegiatan ekonomi 

syariah terdiri dari berbagai macam. Berikut macam-macam akad 

jual beli yang sesuai dengan syariat islam. 

a. Musyarokah 

b. Wadi‘ah 

c. Wakalah 

d. Kafalah 



 48 

e. Qorddh 

f. Hawalah 

g. Rahn 

h. Ijaroh dan lain-lain.
78
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Bintang, 1984), 53. 
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